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TUJUAN PROJECT

Main Goals: 

1. Menghasilkan prototipe teknologi kuratif berbasis Euglena sp. sebagai 

carrier Nonself-DNA Ganoderma untuk mengendalikan penyakit busuk 

pangkal batang

2. Meningkatkan kesehatan dan ketahanan kelapa sawit terhadap Ganoderma 

melalui Aplikasi pupuk organik berbasis Euglena sp. sebagai carrier Nonself-

DNA Ganoderma

 

Tujuan Penelitian Saat Ini:

1. Melakukan karakterisasi Euglena sp. indigenous sebagai sumber natural 

library potensial

2. Melakukan optimasi metode transformasi (Introduksi) fragmen NonSelf-DNA 

Ganoderma terhadap Euglena sp.



JUSTIFIKASI RISET/PROJECT

● Seiring dengan pertambahan generasi (ke 3-4), sumber 
inokulum Ganoderma semakin banyak dan menyebabkan 
peningkatan laju kejadian penyakit

● Serangan Ganoderma semakin meluas seiring 
pertambahan luas areal tanaman kelapa sawit

● Perubahan iklim global meningkatkan kesesuaian 
mikroklimat untuk pertumbuhan Ganoderma

● BPB disebabkan oleh jamur Ganoderma boninense
● Luasan area terserang Ganoderma di Indonesia mencapai 

118 ribu ha
● Kerugian ekonomi mencapai lebih dari 4 trilliun/ tahun

Busuk Pangkal Batang (BPB): 
Penyakit utama tanaman kelapa sawit

Taniwiryono, 1998; Widiastuti et al., 2016; Corley & Tinker, 2016; Assis et al., 2016

Peningkatan luas area terserang dan kejadian 
penyakit:

Susanto et al., 2013; Susanto et al., 2015; Prasetyo & Susanto, 2016; Paterson, 2019

Berbagai Upaya Pengendalian: 
Belum diketahui teknik yang efektif dan ramah 
lingkungan

Self & Nonself-DNA:
Paradigma baru dalam pengembangan biokontrol

● Fenomena inhibisi pertumbuhan bakteri, fungi, alga, tanaman, protozoa, dan insekta oleh aplikasi Self-
DNA ekstraseluler (50 – 2000 bp)

● Self-DNA sebagai agensia biokontrol organisme pengganggu tanaman/ “green pesticide”, sementara 
efek Nonself-DNA mirip seperti vaksin yang menginduksi sistem imun tanaman Mazzoleni et al., 2015; Meitha et al., 2021 & 2023



Biology (Basel). 2021 Apr; 10(4): 265

Beberapa metode transformasi sudah pernah dilakukan pada 
mikroalga, sehingga perlu dilakukan optimasi metode 
transformasi (introduksi) fragmen DNA terhadap Euglena sp. 
indigenoous

● Introduksi Nonself-DNA Fusarium oxysporum pada Artrospira 
platensis (spirulina) sebagai agensia pengendali penyakit pada 
tanaman Lactuca sativa pernah dilaporkan oleh Lanzotti et al. (2022), 
yang menunjukkan bahwa Self-DNA F. oxysporum secara signifikan 
dapat menekan kejadian penyakit dengan imunitas tanaman yang lebih 
baik dibanding kontrol.

● Kandungan senyawa aktif Euglena sp. : Carboxylic acid, ester, fatty 
acid ester, phenol and steroid dapat menghambat pertumbuhan G. 
boninense secara in vitro (Khoo and Chong 2023).

● Penelitian secara in silico menunjukan mikroalga memiliki potensi 

sebagai anti jamur (Permatasari dan Widiasari, 2024).

JUSTIFIKASI RISET/PROJECT
Self & Nonself-DNA:
Membutuhkan carrier yang juga berperan sebagai sumber imun booster tanaman

Research Goals:



JUSTIFIKASI RISET/PROJECT

Mikroalga memiliki manfaat bagi dunia pertanian. Mikroalga dapat berperan sebagai 
sumber  Pupuk, Biostimulan, dan Biopestisida (Gonçalves et al., 2023)

Main Research Goals:
Memperoleh prototipe eco-friendly product berbasis Euglena sp.



BIG PICTURE RISET/PROJECT

2020-2023
Kegiatan :
Isolasi dan identifikasi 
Euglena sp.  
Optimasi Budidaya Euglena 
sp. 

Output: 
2 publikasi Internasional

2024
Kegiatan :
• Isolasi DNA Ganoderma 
• Co-Culture Euglena sp. dan 

Fragmen DNA Ganoderma
• Optimasi Transformasi
• Validasi hasil transformasi
Output: 
Paten Medium untuk kultivasi, 
Jurnal Internasional

2025
Kegiatan :
• Aplikasi skala pilot co 

cultur Euglena dan 
Ganoderma sp.

• Pengembangan 
Prototipe 

• Aplikasi prototipe 
produk  skala rumah 
kaca

Output:
Paten prototipe  produk
Jurnal Internasional

2026-2027
Kegiatan
Penyempurnaan prototipe 
produk
pengaplikasian skala lapang

Output: 
Produk fungisida organik 
berbasis Euglena sp.
Paten produk
Jurnal Internasional

300.000.000

450.000.000

1.050.000.000



GANTT CHART PELAKSANAAN

Aktivitas 2024

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Isolasi DNA Ganoderma

Co-Culture Euglena sp. dan 
Ganoderma

                       

a. Persiapan Inokulan

b. Optimasi Pertumbuhan

Optimasi Transformasi

Validasi transformasi DNA 
Ganoderma pada Euglena sp. 

a. Mikroskopis

b. Molekuler

Pelaporan

Timeline Penelitian



RAB RISET/PROJECT (BIAYA, MPP, ALAT DAN BAHAN)

No Komponen Biaya Jumlah

(Rp) (%)

1 Gaji/upah (termasuk honor narasumber) setinggi-tingginya 30% 15,000,000 5%

2 Biaya pembelian bahan dan/atau peralatan produksi termasuk sewa 
laboratorium dan uji pasar, sekurang-kurangnya 45% 

240,000,000 80%

3 Biaya perjalanan dalam negeri, setinggi-tingginya 20% 30,000,000 10%

4 Biaya operasional institusi (management fee) setinggi-tingginya 5% 15,000,000 5%

Total 300,000,000 100%



DAMPAK RISET/PROJECT

Dampak financial:

1. diperoleh teknologi kuratif terbarukan dengan memanfaatkan bahan organik (Nonself-DNA) dan 
mikroalga sebagai sumber nutrisi (pupuk), biostimulan, dan biopestisida.

2. diperoleh prototipe produk fungisida organik berbasis Euglena sp. indigenous yang kaya manfaat 
dan ramah lingkungan

3. meningkatkan kesehatan dan ketahanan kelapa sawit terhadap Ganoderma

Dampak non financial:

1. memanfaatkan kekayaan sumber daya alam indonesia melalui optimalisasi potensi Euglena sp. 
indigenous

2. mempertahankan kelangsungan sumber daya alam Indonesia melalui aplikasi bahan organik yang 
ramah lingkungan

3. mempertahankan keberlanjutan industri sawit Indonesia melalui aplikasi biopestisida organik 
sekaligus sumber nutrisi (pupuk) dan biostimulan berbasis Euglena sp. indigenous
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